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Lampiran 1
Lampiran Wawancara
INSTRUMEN PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN : ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK
PRODUKSI PADA PT TECHNICAL JAYA ABADI JAKARTA DENGAN
METODE JOB ORDER COSTING SYSTEM

1. Gambaran Umum Perusahaan

Nama Perusahaan : PT Technical Jaya Abadi

Nama Pemilik : Tatang Taryono

Alamat : Jalan kenari Il no 4 jakarta pusat

Jenis Usaha : penjualan alat alat teknik untuk bangunan

Jumlah Tenaga Kerja : 5 orang

2. Rangkuman Wawancara :
1. Apasaja jenis produk yang diproduksi pada usaha ini?
Jawab : wooden block, U-Bolt, klem gantung atau klem omega

2. Produk apa saja yang memiliki nilai jual yang tinggi dengan kapasitas
pesanan yang cukup besar selama tahun 2020?
Jawab : Klem Omega dan Wooden Block + U-Bolt ini yang paling sering
dipesan oleh konsumen

3. Produk apa dan jumlah nya berapa untuk kapasitas pesanan yang cukup
besar selama bulan Maret 2020?
Jawab : yang paling banyak PO masuk itu pemesanan untuk Produk Klem
Omega dan Wooden Block + U-Bolt dalam bulan Maret kalau di total untuk
Klem Omega ada sekitar 800 pcs tapi itu lain lain PO ya kalu untuk
pemesanan Wooden Block + U-Bolt sekitar 1000 pcs itu juga lain lain PO ya.

4. Bagaimana ruang lingkup pekerjaan untuk membuat pesanan ?

Jawab : untuk pesanan Klem Omega itu ada 3 bagian yang terdiri dari bagian
pemotongan plat besi , setelah itu baru masuk ke bagian untuk membentuk
sesuai ukuran yang diminta oleh konsumen, dan yang terakhir itu bagian
pengeboran. Sedangkan untuk pesanan Wooden Block itu ada 2 bagian yang
terdiri dari bagian pemotongan & penyerutan kayu dan bagian pembentukan
sesuai ukuran yang di minta oleh konsumen. Untuk bagian pembuatan U-Bolt
terdiri dari 2 bagian juga yang pertama bagian pemotongan besi & pembuatan
drat dan bagiajn kedua yaitu bagian pembentukan sesuai ukuran yang
diminta.

5. Bagaimana strategi yang perusahaan terapkan untuk memasarkan
produk?
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Jawab : memasarkan produk lewat online, terkadang juga konsumen kan
datang langsung ke toko kami untuk melihat langsung produk produk yang
kami jual , kami juga memberikan harga khusus jika pemesanan lebih dari
300 pcs, menjelaskan langsung kepada konsumen bahan baku yang
digunakan, karena di kenari juga ada beberapa toko yang menjual produk
sama dengan kami terkadang konsumen mencari harga yang pas sesuai
budget mereka. Karena konsumen kami itu kan pesan rata-rata untuk
pembangunan hotel, rumah sakit, gedung-gedung perkantoran jadi mereka
mencari harga yang pas sesuai budget yang mereka punya, itulah salah satu
kesempatan kita untuk menjelaskan langsung kepada konsumen mengenai
bahan baku, kualitas produk, dan memberikan potongan harga jika memesan
di toko kami.

6. Bahan baku apa saja yang dibutuhkan untuk mempoduksi pesanan ?
Jawab : bahan baku utama itu sebenarnya kayu mahoni untuk wooden block
, besi behel yang batangan itu untuk pembuatan U-Bolt dan mur itu untuk
bahan pelengkapnya saja. Sedangkan bahan baku untuk klem omega plat besi
strip galvanis untuk bahan pelengkapnya paling paku beton kalo untuk paku
beton berapa cm tergantung ukuran pesanan klem omega yang dipesan.

7. Berapa jumlah besar pembelian bahan baku untuk memproduksi
pesanan ?

Jawab : untuk bahan baku pembuatan klem omega untuk pesanan PO 167
yang dibutuhkan 2 meter Plat besi galvanis sekiranya harga permeternya Rp,
400.000 sedangkan untuk bahan tambahannya kan Paku Beton ukuran 5 cm
itu jumlah pemakaian nya 4 dus dan harga 1 dusnya itu sekitar Rp. 30.000,
dan untuk pesanan Wooden Block + U-Bolt untuk PO 179 sekiranya untuk
yang pembuatan ukuran 4’ itu memerlukan kayu 1 kubik dengan harga satu
kubiknya Rp. 750.000 dan untuk U-Boltnya kan bahan bakunya Besi Behel
sekitar 4 batang dengan harga perbatangnya Rp.85.000. Sedangkan untuk
pembuatan Wooden Block ukuran 6° memerlukan kayu sekitar 2 kubik ya
jadi tinggal dikalikan 2 saja jadi Rp. 1.500.000 dan untuk Pembuatan U-Bolt
nya juga bahan bakunya Besi Behel yang memerlukan 5 batang, selain itu ada
juga bahan tambahannya itu mur yang fungsinya untuk menyatukan Wooden
Block tersebut dengan U-Bolt, untuk yang ukuran 4> memerlukan 7 Dus mur.
Harga satuannya Rp. 30.000/Dus dan untuk yang 6> membutuhkan 8 Dus mur.

8. Berapa jumlah tenaga kerja langsung untuk menyelesaikan pesanan?
Jawab : Total semua pekerja yang ada diperusahaan saya ada 5 orang. Ya 5
orang itu yang saya tugaskan untuk menyelesaikan pesanan

9. Berapa lama jam kerja yang diterapkan dalam perusahaan untuk seluruh
karyawan?
Jawab : Kerja produktif dalam pabrik itu hari Senin-Sabtu untuk jam masuk
jam 08.00-16.00 untuk jam istirahat jam 12.00-13.00 WIB.

10. Berapa hari kerja yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pesanan?
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Jawab : Untuk pesanan klem omega itu membutuhkan waktu sekitar 4 hari
untuk penyelesaian dan untuk pesanan wooden Block yang ukuran 4’
memerlukan waktu 6 hari dan untuk yang ukuran 6’ juga sama 6 hari.

11. Berapa total biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja langsung dalam
memproduksi pesanan?
Jawab : Upah sebenarnya saya itu perhitungan yang tepat nya tidak ada yah,
yaa saya kadang kalau ada pesanan lebih suka saya tambahkan upahnya, jadi
sebenarnya tidak tentu, tetapi kalau dihitung berdasarkan hitungan saya
memberi upah 1 hari itu biasanya Rp. 70.000

12. Biaya apa saja yang dikeluarkan perusahaan selain biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung?
Jawab : biaya yang dikeluarkan biasanya disebut biaya lain-lain ya paling
biaya transportasi untuk isi bahan bakar, biaya listrik dan biaya telepon dan
wifi saja yang selama ini diperhitungkan dalam perusahaan.

13. Berapa jumlah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk biaya aktiva
variabel?
Jawab : Jika dalam sebulan biasanya perusahaan mengeluarkan uang untuk
transportasi sebesar Rp.300.000, untuk biaya listrik itu tiap bulan berbeda
karena tergantung pemakaian tapi terkadang kami paling sering membayar
Rp. 500.000/bulan. Sedangkan untuk biaya telepon dan wifi karena kita
menggunakan provider biasanya sebulan membayar Rp. 300.000

14. Apa saja aktiva tetap yang dimiliki perusahaan?
Jawab : Jenis mesin yang dimiliki kami ada mesin bor, ,mesin potong, mesin
tekuk, mesin circle, dan mesin serut kayu. Kalau bangunan ya paling
bangunan pabrik, kendaraan mobil pick up dan motor dan jika peralatan
yang kami punya ada mata bor, alat tekuk

15. Apakah perusahaan menghitung biaya penyusutan untuk aktiva tetap
dan variabel?
Jawab : Untuk biaya penyusutan selama ini perusahaan tidak menghitung
berapa angkanya

16. Apakah selama ini perusahaan sudah menghitung harga pokok produksi
dengan rinci dan tepat?
Jawab : perhitungan untuk harga pokok produksi dalam perusahaan hanya
sederhana saja, ya tidak terlalu rinci hanya perkiraan saja

17. Bagaimana cara perusahaan menentukan harga pokok produksi dari
setiap produk yang dipesan?
Jawab : perusahaan tidak ada perhitungan untuk harga pokok produksi, jika
untuk menentukan harga jual perusahaan hanya mengikuti harga pasaran
disekitar saja.
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